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ABSTRACT 

 

Lindra. 2020. The effect of academic supervision and achievement motivation 

to the teachers’ performance of senior high school of West Pasaman District. 

 

The purpose of this study was to determine (1) the effect of academic 

supervision (X1) on teacher performance (Y), (2) the effect of achievement 

motivation (X2) on teacher performance (Y); (3) the effect of academic 

supervision (X1) and achievement motivation (X2) together on teacher 

performance (Y). This study uses a quantitative approach to the type of 

correlational research. The population of this study was 459 people and the 

sample was taken using Proposional Stratified Random Sampling with a total of 

209 people. Data were collected by likert scale questionnaire. Data analysis 

techniques using simple and multiple correlations, with the test requirements 

analysis of classic assumption test and linearity and regression. 

Data analysis showed that the variables were normally distributed, 

fulfillment of assumptions tests which include normality test, multicollinearity 

test, heteroscedasticity test, autocorrelation test and had a significant and linear 

effect. The results showed that academic supervision had an influence on teacher 

performance by 22.4%, then achievement motivation had an effect on teacher 

performance by 33.4%, and both variables X1 and X2 had an effect on teacher 

performance (Y) by 38.44% . it is concluded that (1) There is a significant 

influence between academic supervision on the performance of high school 

teachers. (2) There is a significant influence between achievement motivation on 

the performance of high school teachers. (3) There is a significant influence 

between academic supervision and achievement motivation on the teachers’ 

performance of Regency Public High School Pasaman Barat. Therefore, it is 

hoped that related parties will be able to pay attention to academic supervision and 

achievement motivation so that teacher performance can improve. 
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ABSTRAK 

 

Lindra. 2020. Pengaruh Supervisi Akademik Dan Motivasi Berprestasi Guru 

Terhadap Kinerja Guru Sekolah Menengah Atas Negeri Kabupaten 

Pasaman Barat. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) pengaruh supervisi 

akademik (X1) terhadap kinerja guru (Y), (2) pengaruh motivasi berprestasi (X2) 

terhadap kinerja guru (Y); (3) pengaruh supervisi akademik (X1) dan motivasi 

berprestasi (X2) secara bersama-sama terhadap kinerja guru (Y). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. 

Populasi penelitian ini berjumlah 459 orang dan sampel penelitian diambil 

menggunakan Teknik Proposional Stratified Random Sampling dengan jumlah 

209 orang. Data dikumpulkan dengan angket dengan skala likert. Teknik analisis 

data mengunakan korelasi sederhana dan ganda, dengan uji persyaratan analisis 

yaitu uji asumsi klasik dan linieritas dan regresi. 

Analisis data menunjukkan bahwa variabel berdistibusi normal, 

terpenuhinya uji asumsi yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskesdastisitas, uji autokorelasi dan memberikan pengaruh yang signifikan 

serta linier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik memberikan 

pengaruh terhadap kinerja guru sebesar 22,4%, lalu motivasi berprestasi 

memberikan pengaruh terhadap kinerja guru sebesar 33,4%, dan kedua variabel 

X1 dan X2 memberikan pengaruh terhadap kinerja guru (Y) sebesar 38,44%.  

maka disimpulkan bahwa (1) Terdapat pengaruh yang signifikan antara supervisi 

akademik terhadap kinerja guru SMA Negeri. (2) Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara motivasi berprestasi terhadap kinerja guru SMA Negeri. (3) 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara supervisi akademik dan motivasi 

berprestasi terhadap kinerja guru SMA Negeri Kabupaten Pasaman Barat. Oleh 

karena itu, diharapkan pihak terkait untuk dapat memperhatikan supervisi 

akademi dan motivasi berprestasi agar kinerja guru dapat meningkat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu pilar bangsa yang mempunyai peran 

strategis untuk membangun karakter suatu bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan memiliki peranan 

penting dalam menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber 

daya manusia yang berkualitas dan produktif dapat dihasilkan dari pendidikan 

yang bermutu baik. Hal ini mendorong negara untuk meningkatkan kesiapan 

sumber daya yang terlibat dalam proses pendidikan seperti guru, sarana dan 

prasarana pendidikan.  

Guru merupakan faktor penentu dalam pelaksanaan proses pendidikan 

di sekolah. Hal ini sesuai dengan UU Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen yang terdapat pada Pasal 1 yang menyatakan bahwa guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah yang diangkat sesuai dengan peraturan Perundang-undangan. 

Guru yang berkualitas dan unggul akan menghasilkan pendidikan yang 

bermutu, hal ini dapat dilihat dari kinerja guru dalam belajar mengajar atau 

dalam pembelajaran. Namun sampai saat ini, kinerja mengajar guru di 

Indonesia masih belum mencapai pada taraf yang memuaskan, walaupun 

berbagai program telah dikeluarkan oleh pemerintah pusat dan daerah. Hal ini 

dapat dilihat dari data Bappenas (Afandi, 2013) menyebutkan bahwa hasil 
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survey yang dilakukan oleh UNESCO untuk kualitas kinerja guru di Indonesia 

berada pada level 14 dari 14 negara berkembang. Hal ini menunjukkan bahwa 

kinerja mengajar guru di Indonesia masih belum sesuai dengan yang dicita-

citakan. Dengan kata lain, sebagian guru di Negara kita belum optimal 

melaksanakan kinerja mengajarnya sesuai dengan yang diharapkan 

Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 

kecakapan, inisiatif, pengalaman dan kesungguhan serta waktu (Hasibuan, 

2014). Kinerja guru merupakan kemampuan dan keberhasilan guru dalam 

melaksanakan tugas-tugas pembelajaran. Kinerja guru dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain: “ (1) 

sikap mental (motivasi kerja, disiplin kerja, etika kerja); (2) pendidikan; (3) 

keterampilan; (4) manajemen kepemimpinan; (5) tingkat penghasilan; (6) gaji 

dan kesehatan; (7) jaminan sosial; (8) iklim kerja; (9) sarana prasarana; (10) 

teknologi; (11) kesempatan berprestasi. Pencapaian kinerja guru yang baik 

tidak terlepas dari proses pembelajaran yang dilakukan guru sebagai kegiatan 

pokok di sekolah.  

Saat ini, sekalipun telah banyak perubahan kurikulum, namun guru 

masih banyak yang menggunakan cara lama dalam mengajar. Sehingga 

resistensi guru dalam pembaharuan belum maksimal. Hal ini terlihat dengan 

adanya bentuk perlawanan guru terhadap pembaruan instruksional yang 

berasal dari: (a) kebiasaan lama yang terpola, (b) kecemasan terhadap 

konsekuensi pengembangan organisasi, (c) implementasi program pembaruan 
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yang belum selesai di masa lalu, (d) kurang pemahaman guru tentang program 

(e) program pembaruan yang sebagian besar "top-down", dan (f) kegelisahan 

guru dengan efektivitas program pembaruan (Rusdinal, 2009). 

Selain motivasi berprestasi, kinerja guru ditentukan pula oleh supervisi 

akademik dari guru itu sendiri. Kepala sekolah memiliki tugas pokok sebagai 

penanggung jawab kegiatan sekolah, memimpin sekolah dan melakukan 

supervisi bagi guru dan stafnya. Kepala sekolah dapat melakukan pembinaan 

melalui supervisi akademik. Adapun menurut Masaong menyatakan fungsi 

supervisi akademik adalah untuk memperbaiki situasi pembelajaran melalui 

bimbingan guru (Masaong, 2012). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Rifma mengatakan meskipun kepala sekolah telah melaksanakan program 

supervisi dan penjadwalannya, ditemukan bahwa itu tidak memiliki dampak 

yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan guru untuk mengelola 

pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran masih 

dilakukan secara konvensional dan situasi pembelajaran masih didominasi 

oleh guru (Rifma et al., 2019). 

Hasil pengamatan mengajar didiskusikan dengan guru yang disupervisi 

dan ditindaklanjuti dengan pembinaan guru. supervisi akademik juga berkaitan 

dengan pembimbingan dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, dan penilaian. supervisi akademik bukan hanya cara kepala 

sekolah menilai guru mengajar, melainkan upaya kepala sekolah memperbaiki 

strategi mengajar. Dengan adanya upaya tersebut, akan berpengaruh terhadap 

peningkatan kinerja guru. Sabandi menjelaskan bahwa seharusnya supervisi 
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yang dilakukan adalah untuk mewujudkan jaminan terhadap pembelajaran 

yang berkualitas (Sabandi, 2013).  

Berdasarkan prasurvei awal yang peneliti lakukan di SMA Negeri 

Kabupaten Pasaman Barat terkait dengan kinerja guru, ditemukan bahwa 

masih banyak guru yang tidak mempersiapkan perangkat pembelajaran tiap 

pertemuan. Perangkat hanya disiapkan diawal semester dan seringkali setelah 

selesai tidak dibawa ke kelas saat mengajar, sehingga pelaksanaan 

pembelajaran tidak sesuai dengan RPP guru tersebut. Guru juga sering 

terlambat masuk kelas atau tidak tepat waktu, sehingga durasi jam pelajaran 

tidak sesuai lagi dengan alokasi waktu yang direncanakan pada RPP dan 

Silabus pembelajaran. ditambah lagi masih terdapat guru yang meninggalkan 

kelas pada saat jam pelajaran berlangsung dengan berbagai alasannya. Hal ini 

penulis lihat dan penulis dapatkan saat melakukan sesi wawancara tanggal 21 

Januari 2019 dengan beberapa guru dan Kepala SMAN Pasaman Barat salah 

satunya yaitu Ibu Suhelpi S.Pd, Kepala SMAN 1 Kinali di ruang majelis guru 

sekolah tersebut.  

 Terkait dengan supervisi akademik oleh Kepala Sekolah ataupun 

Pengawas, masih banyak guru yang tidak dilakukan supervisi secara 

menyeluruh. Fenomena ini penulis temui di lapangan saat melakukan 

pengamatan dan sesi wawancara tanggal 22 Januari 2019 dengan beberapa 

guru SMAN Pasaman Barat, salah satunya adalah Bapak Rusdin, S.Pd, Wakil 

Sarana SMAN 1 Luhak Nan Duo yang menyatakan bahwa program supervisi 

akademik guru masih belum terlaksana dengan baik dan seharusnya. Program 
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tersebut terkadang belum rampung dibuat dikarenakan masih menyesuaikan 

dengan kebutuhan guru dalam pembelajaran baik dari segi perangkat 

pembelajaran maupun dari segi sarana dan prasarana sekolah.    

Terkait dengan motivasi berprestasi guru masih banyak guru tersebut 

yang melaksanakan tugas sebagai suatu rutinitas tanpa memotivasi diri untuk 

meningkatkan kinerja secara maksimal. Bahkan masih ada guru yang tidak 

rutin masuk kelas untuk mengajar. Hal ini penulis dapati saat pengamatan 

tanggal 23 Januari 2019 terhadap beberapa guru di SMAN 1 Talamau. 

Beberapa guru terlihat santai dan acuh setelah beberapa menit bel pergantian 

jam pelajaran dibunyikan dimana guru tersebut memiliki jadwal mengajar 

pada jam tersebut, akan tetapi tidak segera menuju kelas untuk melaksanakan 

tugas yang diberikan. Beberapa diantaranya juga berjalan dengan santai 

sambil berbincang dengan rekanya menuju kelas dimana jam pelajaran telah 

berlalu beberapa menit yang tentunya jumlah waktu jampelajaran guru 

tersebut telah berkurang sesampainya dikelas. 

 Pemerintah Kabupaten Pasaman Barat, terus membangun sekolah 

dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di daerah itu, rendahnya 

mutu pendidikan merupakan salah satu indikator yang mengakibatkan 

rendahnya kinerja guru dalam peroses pembelajaran di sekolah. Bupati 

Pasaman Barat Syahiran pada saat HUT Pasaman Barat tahun 2018 

mengatakan bahwa betapapun lengkapnya sistem persekolahan, kurikulum, 

sarana dan prasarana pendidikan, namun semuanya itu tidak berarti jika tidak 

didukung oleh kompetensi guru yang baik (Maulana, 2018).  
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Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja guru, dua diantaranya 

adalah supervisi akademik dan motivasi berprestasi. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan secara terpisah oleh Meiki Meita Memah dan 

Hendro Prasetyono yang menyatakan bahwa supervisi akademik berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru masing-masing sebesar 25,9% (Memah et al., 

2019). dan 12,67% (Prasetyono et al., 2018). Demikian juga diperkuat dengan 

apa yang dinyatakan oleh Sivakumar bahwa motivasi berprestasi yang rendah 

juga akan mempengaruhi kinerja (Sivakumar, 2016).  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti sangat tertarik untuk mencari 

seberapa besar pengaruh supervisi akademik dan motivasi berprestasi terhadap 

kinerja guru, karena pada dasarnya supervisi akademik dan motivasi 

berprestasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru. Hal 

ini disajikan dalam penelitian tesis dengan judul: “Pengaruh Supervisi 

Akademik Dan Motivasi Berprestasi Terhadap Kinerja Guru Sekolah 

Menengah Atas Negeri Kabupaten Pasaman Barat”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya kinerja guru dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan. Berdasarkan latar belakang yang telah 

dikemukakan di atas, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Apakah pelaksanaan Supervisi Akademik yang dilakukan oleh Kepala 

Sekolah masih belum maksimal? 

2. Apakah motivasi guru tergolong rendah untuk berprestasi? 

3. Apakah lingkungan kerja guru kurang mendukung untuk pembelajaran? 
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4. Apakah sarana dan prasarana tidak mendukung untuk pembelajaran? 

5. Apakah tidak ada program peningkatan profesi guru? 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dilihat bahwa peningkatan 

kualitas pendidikan menuntut peningkatan kinerja guru sebagai tenaga 

profesional yang memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran di 

sekolah. Berdasarkan identifikasi masalah di atas, untuk lebih memfokuskan 

penelitian ini dan mengatasi permasalahan dalam pembahasannya, maka 

penulis membatasi permasalahannya pada pengaruh supervisi akademik dalam 

meningkatkan kinerja guru, pengaruh motivasi berprestasi dalam 

meningkatkan kinerja guru, dan pengaruh supervisi akademik bersama 

motivasi berprestasi dalam meningkatkan kinerja guru. 

D. Rumusan Masalah 

Masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Seberapa besar pengaruh supervisi akademik terhadap kinerja guru SMA 

Negeri Pasaman Barat? 

2. Seberapa besar pengaruh motivasi berprestasi terhadap kinerja guru SMA 

Negeri Pasaman Barat? 

3. Seberapa besar pengaruh supervisi akademik dan motivasi berprestasi 

secara bersama-sama terhadap kinerja guru SMA Negeri Pasaman Barat? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 
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1. Mengetahui seberapa besar pengaruh supervisi akademik terhadap kinerja 

guru SMA Negeri Pasaman Barat.   

2. Mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi berprestasi terhadap kinerja 

guru SMA Negeri Pasaman Barat. 

3. Mengetahui seberapa besar pengaruh supervisi akademik dan motivasi 

berprestasi secara bersama-sama terhadap kinerja guru SMA Negeri 

Pasaman Barat. 

F. Manfaat Penelitian 

       Ada beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat Teoretis.  

Sebagai referensi tambahan pengetahuan dan pengalaman bagi 

peneliti khususnya terkait dengan pengaruh supervisi akademik dan 

motivasi berprestasi terhadap kinerja guru SMA Negeri Pasaman Barat. 

2. Manfaat Praktis, bagi : 

a. Kepala Dinas Pendidikan. Penelitian ini dapat menjadi salah satu acuan 

dalam pengambilan kebijakan di sektor pendidikan untuk meningkatkan 

mutu pendidikan, terutama pada bidang peningkatan kinerja guru yang 

dipengaruhi oleh supervisi akademik guru atau motivasi berprestasi 

guru atau secara bersama antara supervisi akademik dan motivasi 

berprestasi guru dalam melaksanakan tugasnya di sekolah.  

b. Kepala Sekolah. Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk pembinaan 

guru dan mengupayakan peningkatan mutu profesi guru di sekolahnya 

terutama dalam peningkatan kinerja guru dan sebagai masukan bagi 
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sekolah agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dan 

untuk mengetahui bahwa supervisi akademik dan motivasi berprestasi 

penting untuk meningkatkan kinerja guru. 

c. Pengawas. Penelitian ini menjadi referensi bagi pengawas untuk 

pembinaan oleh pengawas terhadap guru dalam meningkatkan kinerja 

dan juga dapat memahami bahwa supervisi akademik yang terpogram, 

kontinu jelas akan berpengaruh terhadap keberhasilan kinerja guru di 

sekolah. 

d. Guru. Penelitian ini dapat meningkatkan supervisi akademik kepala 

sekolah terhadap guru untuk memaksimalkan kinerja guru, dapat 

meningkatkan motivasi berprestasi untuk memaksimalkan kinerja guru, 

dan salah satu alternatif bagi guru untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Sebagai wujud dari pengembangan dan peningkatan 

profesionalisme guru. 

e. Peneliti Bidang Manajemen Pendidikan. Penelitian ini dapat menjadi 

referensi untuk mengembangkan hal-hal yang berkaitan dengan 

manajemen pendidikan terutama dalam peningkatan kinerja guru. 


